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Background: Nursing management in inpatient settings plays a pivotal role
in enhancing nurses' interpersonal competencies. These competencies,
including empathy, communication, and assertiveness, are crucial for
effective nurse-patient interactions and team collaboration. Objective: This
study aims to identify and analyze nursing management aspects that
significantly influence nurses' interpersonal competencies in inpatient
wards at Pertamina Sorong Hospital. Methods: This study employs a
narrative literature review approach, synthesizing evidence from previous
studies on nursing management, interpersonal skills development, and their
impact on clinical practice. Key aspects analyzed include leadership styles,
communication strategies, and supportive work environments. Results:
Transformational leadership positively impacts interpersonal relationships
within nursing teams and improves collaboration and patient outcomes.
Effective communication strategies tailored to staff needs enhance support
and feedback, promoting skill development and job satisfaction.
Additionally, a supportive work environment fosters resilience, reduces
stress, and strengthens interpersonal relationships among nurses.
Conclusion: Nursing management aspects, such as transformational
leadership, adaptive communication, and supportive work environments,
play a critical role in developing interpersonal competencies among nurses.
Implementing these strategies can improve the quality of care and
teamwork in inpatient wards at Pertamina Sorong Hospital.
ABSTRAK

Latar Belakang: Manajemen keperawatan di ruang rawat inap berperan
penting dalam meningkatkan kompetensi interpersonal perawat.
Kompetensi ini, seperti empati, komunikasi, dan ketegasan, sangat penting
untuk interaksi perawat-pasien yang efektif dan kolaborasi tim.Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis aspek-
aspek manajemen keperawatan yang secara signifikan memengaruhi
kompetensi interpersonal perawat di ruang rawat inap RS Pertamina
Sorong. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur
naratif, menyintesis bukti dari studi sebelumnya tentang manajemen
keperawatan, pengembangan keterampilan interpersonal, dan dampaknya
pada praktik klinis. Aspek utama yang dianalisis meliputi gaya
kepemimpinan, strategi komunikasi, dan lingkungan kerja yang
mendukung. Hasil: Kepemimpinan transformasional berdampak positif
pada hubungan interpersonal dalam tim keperawatan serta meningkatkan
kolaborasi dan hasil pasien. Strategi komunikasi yang efektif sesuai dengan
kebutuhan staf meningkatkan dukungan dan umpan balik, mendorong
pengembangan keterampilan dan kepuasan kerja. Selain itu, lingkungan
kerja yang mendukung memperkuat resiliensi, mengurangi stres, dan
mempererat hubungan interpersonal di antara perawat. Kesimpulan:

Aspek-aspek  manajemen  keperawatan,  seperti  kepemimpinan
transformasional, komunikasi adaptif, dan lingkungan kerja yang
mendukung, berperan penting dalam pengembangan kompetensi

interpersonal perawat. Implementasi strategi ini dapat meningkatkan
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kualitas perawatan dan kerja tim di ruang rawat inap RS Pertamina
Sorong.

2024 All right reserved This is an open-access article u
nder the CC-BY-SA license

PENDAHULUAN

Kompetensi interpersonal merupakan kemampuan esensial yang harus dimiliki oleh
perawat untuk mendukung pemberian layanan keperawatan yang berkualitas (Tanzeel et al.,
2024). Kemampuan ini mencakup keterampilan komunikasi, empati, kolaborasi, dan
kemampuan menjalin hubungan baik dengan pasien, keluarga pasien, maupun rekan kerja (Mi,
2023). Namun, dalam praktiknya, banyak perawat menghadapi tantangan dalam
mengembangkan kompetensi interpersonal, yang dapat berdampak pada kualitas hubungan
terapeutik dan kepuasan pasien terhadap pelayanan.

Di ruang rawat inap, gaya kepemimpinan kepala kamar secara signifikan mempengaruhi
kemampuan interpersonal perawat. Kepemimpinan transformasional menumbuhkan budaya
kerja yang positif, mendorong kolaborasi dan komunikasi terbuka, yang penting untuk
meningkatkan keterampilan interpersonal (Ruby, et al, 1997; Fehmidah, 2012; Lorraine, 2005).
Selain itu, model pengawasan yang efektif memberikan umpan balik dan dukungan yang
diperlukan, mengembangkan lebih lanjut kemampuan komunikasi dan kerja tim perawat.
Program pengembangan staf memainkan peran penting dengan berfokus pada keterampilan
penting seperti resolusi konflik dan kerja tim, sehingga meningkatkan kinerja keperawatan
secara keseluruhan (Ozcan & Shukla, 1993). Budaya kerja yang positif tidak hanya
mempromosikan rasa hormat dan kolaborasi di antara perawat tetapi juga membentuk sikap
dan perilaku mereka, pada akhirnya meningkatkan kemampuan interpersonal mereka (Miguel,
2009). Terakhir, komunikasi interpersonal yang efektif sangat penting dalam praktik
keperawatan, karena mengurangi kesalahan dan meningkatkan perawatan pasien, menyoroti
keterkaitan aspek-aspek manajemen ini dalam membentuk perilaku perawat (Wilma, 2014;
Greta, 2013; ibrahim, et. Al, 2016). Bersama-sama, elemen-elemen ini menciptakan
lingkungan yang mendukung yang memberdayakan perawat untuk unggul dalam peran
mereka.

Kompetensi interpersonal perawat memiliki dampak yang signifikan terhadap rumah
sakit, baik dalam konteks kualitas perawatan pasien maupun lingkungan kerja. Pertama-tama,
kemampuan komunikasi interpersonal perawat berperan penting dalam membangun hubungan
terapeutik dengan pasien, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepuasan pasien dan hasil
perawatan. Sebuah studi menunjukkan bahwa interaksi yang baik antara perawat dan pasien
dapat meningkatkan persepsi pasien terhadap perawatan yang mereka terima, serta
memberikan efek terapeutik yang positif (Kornhaber et al., 2016). Selain itu, penelitian lain
mengungkapkan bahwa keterampilan komunikasi yang baik di antara perawat dapat
mengurangi tingkat stres dan kelelahan, yang sering kali dialami oleh tenaga kesehatan
(Rahman et al., 2015).

Dari perspektif manajerial, kompetensi interpersonal juga berkontribusi terhadap
dinamika tim di rumah sakit. Penelitian menunjukkan bahwa perawat yang memiliki
keterampilan komunikasi yang baik dapat berkontribusi pada pengurangan konflik dan
peningkatan kerja sama tim (Lorber & Savi¢, 2011). Hal ini penting karena lingkungan kerja
yang harmonis tidak hanya meningkatkan kepuasan kerja perawat, tetapi juga berpengaruh
pada kualitas perawatan yang diberikan kepada pasien (Warshawsky et al., 2012). Dengan
demikian, pengembangan keterampilan interpersonal di kalangan perawat dapat menjadi
strategi efektif untuk meningkatkan kinerja tim dan kualitas layanan kesehatan secara
keseluruhan (Mohammed & Adea, 2022).
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Lebih jauh lagi, pelatihan dan pendidikan yang berfokus pada pengembangan
keterampilan interpersonal dapat membantu perawat dalam mengatasi tantangan yang mereka
hadapi di lapangan. Studi menunjukkan bahwa program pelatihan yang ditujukan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan
berpikir kritis perawat, yang sangat penting dalam konteks perawatan medis yang kompleks
(Rahman et al., 2015). Selain itu, pelatihan ini juga dapat membantu perawat dalam
membangun jaringan profesional yang kuat, yang merupakan elemen penting dalam
pengembangan karir mereka (Sheikhi et al., 2016).

Akhirnya, penting untuk dicatat bahwa kompetensi interpersonal tidak hanya berdampak
pada hubungan perawat dengan pasien, tetapi juga dengan rekan kerja dan manajemen.
Hubungan yang baik antara perawat dan manajer dapat meningkatkan keterlibatan kerja dan
perilaku proaktif di tempat kerja (Warshawsky et al., 2012). Oleh karena itu, rumah sakit perlu
mengadopsi kebijakan yang mendukung pengembangan keterampilan interpersonal di semua
tingkat, untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih mendukung dan produktif (Lim et al.,
2010). Sayangnya, belum banyak penelitian yang secara khusus mengeksplorasi hubungan
antara aspek-aspek tersebut dengan kompetensi interpersonal perawat, khususnya dalam
konteks rumah sakit di Indonesia.

Dalam situasi ini, Rumah Sakit Pertamina Sorong sebagai salah satu fasilitas kesehatan
strategis menghadapi tantangan untuk memastikan perawat memiliki kompetensi interpersonal
yang optimal. Rumah Sakit Pertamina Sorong. Sebagai satu-satunya rumah sakit milik Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) di kawasan Timur Indonesia. Dengan fasilitas modern dan
tenaga medis dan keperawatan yang terlatih, rumah sakit ini siap melayani berbagai kebutuhan
kesehatan masyarakat. Dari rawat inap hingga rawat jalan, setiap pasien diperlakukan dengan
perhatian penuh dan profesionalisme tinggi.

Keunggulan RS Pertamina Sorong tidak hanya terletak pada fasilitasnya, tetapi juga pada
pendekatan holistik terhadap perawatan pasien. Setiap langkah pelayanan didesain untuk
menciptakan pengalaman yang nyaman dan mendukung proses penyembuhan. Tim
keperawatan yang berpengalaman selalu siap mendengarkan keluhan dan kebutuhan pasien,
memastikan bahwa setiap individu merasa diperhatikan dan dihargai. Dalam upaya
meningkatkan kualitas layanan, RS Pertamina Sorong terus berinvestasi dalam pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia. Dengan mengadopsi teknologi terkini dan praktik
terbaik dalam dunia medis, rumah sakit ini berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang
tidak hanya memenuhi standar nasional tetapi juga mengedepankan kepuasan pasien. Namun,
sejauh ini belum ada kajian yang menganalisis sejauh mana aspek-aspek manajemen
keperawatan di rumah sakit ini berperan dalam pengembangan kompetensi interpersonal
perawat di ruang rawat inap.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengidentifikasi dan memahami
pengaruh aspek-aspek manajemen keperawatan terhadap kompetensi interpersonal perawat di
ruang rawat inap RS Pertamina Sorong. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam merumuskan strategi manajemen yang lebih efektif guna meningkatkan kompetensi
interpersonal perawat dan, pada akhirnya, kualitas pelayanan kesehatan di rumah sakit.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah literature review, yang
bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis hasil penelitian terkait aspek-aspek manajemen
keperawatan yang berpengaruh terhadap kompetensi interpersonal perawat di ruang rawat inap.
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan literatur dari berbagai sumber terpercaya,
termasuk jurnal nasional dan internasional, buku teks, serta dokumen resmi yang relevan.
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Sumber data diperoleh dari basis data daring seperti PubMed, ScienceDirect, ProQuest, dan
Google Scholar. Artikel dicari menggunakan kata kunci yang telah disesuaikan dengan
Medical Subject Headings (MeSH) dan operator Boolean, seperti “nursing management” AND
“interpersonal competency,” “nurse competence” AND “inpatient ward,” serta “manajemen
keperawatan” AND ‘“kompetensi interpersonal.” Proses pencarian dibatasi pada artikel yang
dipublikasikan dalam 15 tahun terakhir, berbahasa Indonesia atau Inggris, dan memiliki fokus
penelitian pada perawat di ruang rawat inap rumah sakit.

Tabel 1. Kata Kunci

Source Database  Keywords Used Language Time Range Focus Area
(Years)

PubMed “nursing management” Indonesian, English  Last 15 years  Inpatient ward
AND “interpersonal nurses
competency”

ScienceDirect “nurse competence” Indonesian, English  Last 15 years  Inpatient ward
AND “inpatient ward” nurses

ProQuest “manajemen Indonesian, English  Last 15 years  Inpatient ward
keperawatan” AND nurses
“kompetensi
interpersonal”

Google Scholar “nursing management” Indonesian, English  Last 15 years  Inpatient ward
AND “interpersonal nurses
competency” AND
“manajemen
keperawatan”

Kriteria inklusi meliputi artikel yang membahas aspek manajemen keperawatan,
khususnya pengembangan kompetensi interpersonal perawat, dan artikel yang tersedia dalam
bentuk full-text. Sebaliknya, artikel yang hanya membahas aspek teknis tanpa fokus
interpersonal, artikel yang tidak memiliki akses penuh, atau berupa opini tanpa data empiris
dikecualikan.

Artikel yang terpilih dianalisis menggunakan pendekatan content analysis untuk
mengidentifikasi dan memahami hubungan antara aspek manajemen keperawatan, seperti
kepemimpinan kepala ruang, pengembangan staf, komunikasi, dan supervisi, dengan
kompetensi interpersonal perawat. Validitas penelitian dijaga dengan memilih artikel dari
sumber terpercaya, sementara reliabilitas ditingkatkan melalui proses seleksi artikel oleh dua
peneliti independen untuk memastikan konsistensi hasil.

Hasil analisis akan disajikan dalam bentuk narasi dan tabel yang menggambarkan temuan
utama dari setiap artikel. Sintesis data dilakukan untuk memberikan gambaran menyeluruh
terkait pengaruh aspek-aspek manajemen keperawatan terhadap kompetensi interpersonal
perawat. Pembahasan hasil akan dibandingkan dengan teori-teori dan penelitian sebelumnya
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam.
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HASIL
Tabel 2 Hasil Penelitian
No Sumber Aspek/_Faktor Hasil
Manajemen
A9 3] Kompetensi interpersonal, seperti empati,
‘2—0‘1‘6 - Choi Kompetensi komunikasi, dan ketegasan, penting untuk
( tal )2’02 10' Interpersonal memenuhi kebutuhan pasien yang beragam dan
1 eta 3 ) meningkatkan hasil kesehatan.
g;r; (éLZOZO); Empati berperan penting dalam membangun
Yeom Empati hubungan terapeutik dengan pasien di lingkungan
2 (2022) rawat inap.
I[_)Z?\if:ten Kepemimpinan yang efektif menciptakan
. N lingkungan kerja yang mendukung dengan
(2020); Kepemimpinan o .
) komunikasi terbuka, kolaborasi, serta mendorong
Duffield et budaya keselamatan di pelayanan kesehatan
3 al. (2010) y pelay '
Feliciano et Budaya Llngkungap kerja yang m_emungklnkan perawat
menyampaikan kekhawatiran tanpa rasa takut
al. (2023) Keselamatan . ) :
4 mendorong diskusi tentang keselamatan pasien.
. Pengakuan terhadap kontribusi staf dan umpan
Duffield et Pengakuan Qan balik konstruktif meningkatkan kepuasan kerja dan
al. (2010) Umpan Balik .
5 retensi perawat.
Pendidikan dan Diskusi studi kasus meningkatkan keterampilan
Leal et al. . o 9 i
Kompetensi komunikasi dan kepemimpinan mahasiswa
(2022) :
6 Manajemen keperawatan.
: Kompetensi interpersonal memiliki korelasi
Kalsoomet  Kompetensi S
. langsung dengan kompetensi klinis perawat,
al. (2022) Klinis ; . N
7 penting untuk perawatan pasien berkualitas tinggi.
Kepemimpinan yang menekankan keterampilan
W & Johari  Gaya interpersonal mengurangi konflik, menciptakan
(2015) Kepemimpinan lingkungan kerja harmonis, dan membuka peluang
8 pengembangan karier.
. Teknik . .
Cinar & Pemroaraman NLP meningkatkan kemampuan manajer
Baykal graman keperawatan dalam mengelola konflik dan
Neuro-Linguistik ! >
(2021) menyelesaikan masalah interpersonal.
9 (NLP)
Adaptabilitas Penyesuaian strategi komunikasi oleh manajer
Gan (2019) dalam keperawatan meningkatkan dukungan kepada staf
10 Komunikasi dan budaya kolaborasi.
Fry et "fll' o Komunikasi yang efektif mendorong budaya
(2013); Komunikasi - . ) )
X . kolaborasi, meningkatkan hasil pasien, dan
Miyataetal.  Efektif menciptakan lingkungan kerja positif
11 (2013) P gkungan kerja positit.
Permana &  Lingkungan Manajer keperawatan membangun budaya peduli,
Hilmi Kerja yang memperkuat ketahanan perawat, dan
12 (2021) Mendukung memprioritaskan kesejahteraan pasien dan staf.
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Peningkatan
Adams et al. Kesejahteraan
(2019) dan Kepuasan
13 Kerja

Warshawsky Pendidikan
etal. (2022) Berkelanjutan

Umpan balik membangun dan fokus pada kekuatan
tim meningkatkan ketahanan dan kepuasan kerja
perawat.

Lingkungan kerja yang mendukung pengembangan
profesional membentuk tenaga keperawatan yang

14 kompeten.
Ibrahim & o Kepemimpinar! tra_nsformasional memperkuat
Ahamat Kepemimpinan hubungan pemimpin-anggota (LMX) dan
Transformasional komitmen organisasi, sehingga meningkatkan
(2020) el
15 keterampilan interpersonal perawat.
Kim et al. Pendidikan berbasis simulasi dan program
(2012); Kim  Intervensi pembelajaran mandiri secara signifikan
& Han Pendidikan meningkatkan keterampilan komunikasi dan
16 (2015) interpersonal.
Terapi gerakan tari diakui sebagai metode inovatif
Dimonte et  Pendekatan untuk meningkatkan keterampilan interpersonal di
al. (2023) Terapeutik pendidikan keperawatan, terutama selama masa
17 pandemi COVID-19.
Mahvar et
al. (2022); Hubungan Hubungan interpersonal positif antara perawat
Sheeja & Interpersonal di  mendukung kolaborasi, komunikasi, dan
Reddemma  Tempat Kerja perawatan pasien yang lebih baik.
18 (2018)
Fry et z.al. . Elemen emosional dan psikologis, seperti empati
(2013); Empati dan q . L .
X an kasih sayang, menjadi dasar hubungan efektif
Bhana Kasih Sayang antara perawat dan pasien
19 (2014) '
PEMBAHASAN

Manajemen keperawatan di bangsal rawat inap semakin diakui sebagai area penting di
mana kompetensi interpersonal dan kompetensi perawat memainkan peran utama. Manajemen
keperawatan yang efektif tidak hanya memerlukan keahlian klinis, tetapi juga keterampilan
interpersonal yang kuat untuk menciptakan lingkungan kolaboratif yang meningkatkan kualitas
perawatan pasien dan kepuasan staf. Pentingnya kompetensi interpersonal ditekankan oleh
berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa keterampilan ini secara signifikan memengaruhi
kualitas interaksi antara perawat dan pasien, serta di antara anggota tim kesehatan.

Kompetensi interpersonal, yang meliputi empati, komunikasi, dan ketegasan, sangat
penting bagi perawat untuk memenuhi kebutuhan pasien yang beragam. Penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi interpersonal mahasiswa keperawatan merupakan faktor
penting dalam kemampuan mereka berinteraksi dengan pasien, sehingga meningkatkan hasil

kesehatan dan memfasilitasi edukasi serta konseling pasien (7 & 5|, 2016; Choi et al., 2021).

Selain itu, empati diidentifikasi sebagai faktor kunci yang meningkatkan hubungan
interpersonal dalam praktik keperawatan, berkontribusi pada pembentukan hubungan
terapeutik dengan pasien (Kim, 2020; Bae & Yeom, 2022). Hal ini sangat penting di
lingkungan rawat inap, di mana perawat harus menghadapi dinamika emosional dan psikologis
yang kompleks terkait dengan perawatan pasien.
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Dalam konteks manajemen keperawatan, kepemimpinan yang efektif sangat berkaitan
dengan keterampilan interpersonal manajer keperawatan. Penelitian menunjukkan bahwa
manajer keperawatan yang memiliki kompetensi interpersonal yang kuat dapat menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung, yang mendorong komunikasi terbuka dan kolaborasi di
antara staf (Lee & Dahinten, 2020; Duffield et al., 2010). Hal ini penting untuk membangun
budaya keselamatan di lingkungan pelayanan kesehatan, karena memungkinkan perawat untuk
menyampaikan kekhawatiran dan terlibat dalam diskusi tentang keselamatan pasien tanpa rasa
takut terhadap konsekuensi negatif (Feliciano et al., 2023). Selain itu, kemampuan manajer
keperawatan untuk memberikan umpan balik yang konstruktif dan mengakui kontribusi staf
dikaitkan dengan tingkat kepuasan kerja dan retensi staf yang lebih tinggi (Duffield et al.,
2010).

Selain itu, pengembangan kompetensi manajemen di kalangan mahasiswa keperawatan
semakin ditekankan dalam pendidikan. Strategi pendidikan inovatif, seperti diskusi studi kasus,
telah terbukti secara efektif meningkatkan kompetensi manajemen mahasiswa, termasuk
keterampilan komunikasi dan kepemimpinan, yang penting untuk peran mereka di bangsal
rawat inap di masa depan (Leal et al., 2022). Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan
adanya korelasi langsung antara kompetensi interpersonal perawat dan kompetensi klinis
secara keseluruhan, yang penting untuk memberikan perawatan pasien berkualitas tinggi
(Kalsoom et al., 2022).

Kompetensi interpersonal dalam manajemen keperawatan sangat penting untuk
mendukung komunikasi yang efektif, kolaborasi, dan kepuasan kerja di antara staf
keperawatan. Beberapa aspek manajemen keperawatan yang secara signifikan memengaruhi
kompetensi ini meliputi gaya kepemimpinan, keterampilan komunikasi, dan upaya
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung.

Pertama, gaya kepemimpinan yang efektif sangat penting untuk mengurangi konflik dan
meningkatkan hubungan interpersonal dalam tim keperawatan. Penelitian menunjukkan bahwa
praktik manajemen yang lebih baik dapat mengurangi ketidakpuasan kerja di antara manajer
keperawatan, yang pada gilirannya menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis (W &
Johari, 2015). Kepemimpinan yang menekankan keterampilan interpersonal tidak hanya
membantu dalam penyelesaian konflik tetapi juga membuka peluang pengembangan karier di
bidang keperawatan, karena keterampilan ini sangat penting untuk promosi dan pengembangan
profesional (W & Johari, 2015). Selain itu, integrasi teknik pemrograman neuro-linguistik telah
terbukti meningkatkan kemampuan manajer keperawatan dalam mengelola konflik dan
menyelesaikan masalah interpersonal, sehingga meningkatkan efektivitas mereka dalam
mengelola tim (Cinar & Baykal, 2021).

Keterampilan komunikasi merupakan aspek penting lainnya dalam manajemen
keperawatan yang memengaruhi kompetensi interpersonal. Manajer keperawatan yang mampu
menyesuaikan strategi komunikasi mereka sesuai dengan kebutuhan kerja staf dapat secara
signifikan meningkatkan dukungan dan pembinaan yang diberikan kepada bawahan mereka
(Gan, 2019). Adaptabilitas ini sangat penting untuk menjaga hubungan yang kuat dan
memastikan bahwa perawat merasa dihargai dan didukung dalam peran mereka. Selain itu,
komunikasi yang efektif mendorong budaya kolaborasi, yang berkaitan dengan peningkatan
hasil pasien dan kepuasan staf (Fry et al., 2013). Kemampuan manajer keperawatan untuk
terlibat dalam dialog terbuka dan mendengarkan secara aktif staf mereka berkontribusi pada
lingkungan kerja yang positif di mana perawat merasa diberdayakan untuk menyampaikan
kekhawatiran dan saran mereka (Miyata et al., 2013).

Selanjutnya, upaya menciptakan lingkungan kerja yang mendukung sangat penting untuk
meningkatkan kompetensi interpersonal di antara staf keperawatan. Manajer keperawatan

™ | https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363 28 E-ISSN 3032-7407



https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363

Seroja Husada (028, 2 13 22:3

Jurnal Kesehatan Masyarakat

memainkan peran penting dalam menciptakan budaya peduli yang memprioritaskan
kesejahteraan pasien dan staf (Permana & Hilmi, 2021). Dengan berfokus pada kekuatan
anggota tim mereka dan memberikan umpan balik yang membangun, manajer keperawatan
dapat membangun ketahanan dan kemampuan mengatasi tekanan di antara perawat, yang
sangat penting untuk mempertahankan tingkat kepuasan kerja dan kinerja yang tinggi (Adams
et al., 2019). Selain itu, lingkungan yang mendukung mendorong pengembangan profesional
dan pendidikan berkelanjutan, yang merupakan elemen penting dalam membentuk tenaga
keperawatan yang kompeten (Warshawsky et al., 2022).

Pengembangan keterampilan interpersonal di kalangan perawat sangat dipengaruhi oleh
berbagai praktik manajemen keperawatan. Praktik ini mencakup gaya kepemimpinan,
intervensi pendidikan, dan lingkungan kerja secara keseluruhan yang secara bersama-sama
menciptakan suasana kondusif untuk peningkatan keterampilan interpersonal.

Kepemimpinan yang efektif sangat penting dalam membentuk keterampilan
interpersonal staf keperawatan. Kepemimpinan transformasional, yang ditandai dengan
perilaku mendukung dan memotivasi, telah terbukti memberikan dampak positif terhadap
hubungan pemimpin-anggota (Leader-Member Exchange atau LMX) dan komitmen organisasi
di kalangan perawat, yang pada akhirnya meningkatkan keterampilan interpersonal mereka
(Ibrahim & Ahamat, 2020). Selain itu, manajer keperawatan yang kompeten menunjukkan
keterampilan interpersonal yang tidak hanya memfasilitasi kemajuan karier mereka sendiri
tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung bagi tim mereka, sehingga mengurangi
konflik dan meningkatkan kolaborasi (W & Johari, 2015; Sheikhi et al., 2016). Hal ini sejalan
dengan temuan yang menunjukkan bahwa keterampilan interpersonal merupakan faktor
penting untuk promosi ke tingkat manajerial yang lebih tinggi, yang mengindikasikan bahwa
praktik manajemen secara langsung memengaruhi pengembangan keterampilan ini (Sheikhi et
al., 2016).

Intervensi pendidikan juga memainkan peran penting dalam mengembangkan
keterampilan interpersonal di kalangan perawat. Misalnya, penerapan pendidikan berbasis
simulasi telah terbukti secara signifikan meningkatkan keterampilan komunikasi dan
kompetensi klinis pada mahasiswa keperawatan (Kim et al., 2012). Selain itu, program yang
berfokus pada pembelajaran mandiri telah terbukti meningkatkan keterampilan interpersonal,
yang menunjukkan bahwa strategi pendidikan yang dirancang untuk mendorong kemandirian
dan keterlibatan aktif dapat menghasilkan hasil interpersonal yang lebih baik (Kim & Han,
2015). Lebih jauh lagi, integrasi pendekatan terapeutik, seperti terapi gerakan tari, telah diakui
sebagai metode inovatif untuk mendorong keterampilan interpersonal dalam pendidikan
keperawatan, terutama selama masa-masa sulit seperti pandemi COVID-19 (Dimonte et al.,
2023).

Lingkungan kerja, termasuk dinamika hubungan antar perawat, merupakan faktor
penting lainnya yang memengaruhi keterampilan interpersonal. Hubungan interpersonal yang
positif di antara perawat sangat penting untuk kolaborasi dan komunikasi yang efektif, yang
merupakan elemen vital dalam perawatan pasien (Mahvar et al., 2022). Faktor-faktor seperti
kepercayaan diri, kemampuan menerima kritik, dan sikap mendukung terhadap rekan kerja
berkontribusi secara signifikan pada pembentukan hubungan ini (Mahvar et al., 2022; Sheeja
& Reddemma, 2018). Selain itu, aspek emosional dan psikologis dari interaksi interpersonal,
seperti empati dan kasih sayang, menjadi dasar dalam membangun hubungan yang efektif
antara perawat dan pasien, yang semakin menekankan pentingnya lingkungan kerja yang
mendukung (Fry et al., 2013; Bhana, 2014).
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SIMPULAN

Manajemen keperawatan di bangsal rawat inap sangat dipengaruhi oleh kompetensi
interpersonal, seperti empati, komunikasi, dan ketegasan. Kompetensi ini berperan penting
dalam memenuhi kebutuhan pasien, meningkatkan kolaborasi tim, dan menciptakan budaya
keselamatan di tempat kerja. Kepemimpinan transformasional dan komunikasi adaptif oleh
manajer keperawatan mampu membangun lingkungan kerja yang mendukung, meningkatkan
kepuasan kerja, dan mendorong pemberdayaan perawat. Selain itu, kemampuan memberikan
umpan balik konstruktif dan fokus pada kesejahteraan staf menjadi kunci dalam
mempertahankan kualitas perawatan yang optimal.

Intervensi pendidikan, seperti simulasi, diskusi studi kasus, dan pembelajaran mandiri,
terbukti efektif dalam mengembangkan kompetensi interpersonal pada mahasiswa
keperawatan. Strategi inovatif, termasuk terapi gerakan tari, juga memberikan hasil positif
dalam membangun keterampilan interpersonal, terutama saat menghadapi tantangan seperti
pandemi. Secara keseluruhan, pengintegrasian kompetensi interpersonal dengan pendekatan
kepemimpinan yang mendukung, komunikasi efektif, dan lingkungan kerja yang kondusif
sangat penting untuk memastikan kualitas perawatan pasien yang tinggi dan peningkatan
kepuasan kerja tim keperawatan.
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